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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dimensi fraud diamond 

diantaranya tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), pembenaran 

(rationalization), dan kesempatan (capability) terhadap kecurangan akademik dengan 

religiusitas sebagai variabel moderasi. Dalam penelitian ini, kuesioner yang telah 

disebarkan terhadap 185 responden diolah dan dianalisis dengan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tekanan (pressure) berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hasil 

penelitian ini didukung dengan bukti bahwa nilai signifikansi dalam uji 

moderated regression analysis (MRA) sebesar 0,000 yang artinya ≤ 0,05. 

Sehingga segala jenis tekanan dan tuntutan yang dirasakan mahasiswa akan 

mempengaruhi mereka untuk melakukan kecurangan dalam bidang akademik 

agar tuntutan yang dirasakan dapat terpenuhi. Selanjutnya pada pengujian 

variabel religiusitas dalam memoderasi tekanan terhadap kecurangan 

akademik didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,558 yang berarti 

≥ 0,05 maka religiusitas tidak memperkuat ataupun memperlemah tekanan 

yang dirasakan mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik. 



137 
 

 

2. Kesempatan (opportunity) tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Hasil penelitian ini didukung dengan bukti bahwa nilai signifikansi dalam uji 

moderated regression analysis (MRA) sebesar 0,152 yang artinya ≥ 0,05. 

Dengan hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak memiliki celah atauu 

kesempatan yang besar untuk melakukan kecurangan, hal ini dimungkinkan 

karena sistem pengawasan dan prosedur penjagaan yang diterapkan sudah 

sangat baik. Selanjutnya pada pengujian variabel religiusitas dalam 

memoderasi kesempatan terhadap kecurangan akademik didapatkan hasil 

bahwa nilai signifikansi dari uji hipotesis pada MRA 3 hasilnya adalah 0,249 

≥ 0,05 maka baik dengan ataupun tanpa religiusitas kesempatan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan akademik. 

3. Pembenaran berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hasil penelitian ini 

didukung dengan bukti bahwa nilai signifikansi dalam uji moderated 

regression analysis (MRA) sebesar 0,003 yang artinya ≤ 0,05. Mahasiswa 

terkadang membenarkan perilaku kecurangan akademik yang mereka lakukan 

berdasarkan asumsi logis pemikiran mereka sendiri. Sehingga ketika mereka 

merasa tertekan, mereka akan berasumsi logis untuk membenarkan perilaku 

kecurangan akademik tersebut. Selanjutnya pada pengujian variabel 

religiusitas dalam memoderasi pembenaran terhadap kecurangan akademik 

didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,676 yang berarti ≥ 0,05 

maka religiusitas tidak memperkuat ataupun memperlemah pembenaran 

mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik. 
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4. Kemampuan berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hasil penelitian ini 

didukung dengan bukti bahwa nilai signifikansi dalam uji moderated 

regression analysis (MRA) sebesar 0,025 yang artinya ≤ 0,05. Karena adanya 

tekanan yang dirasakan, serta pembenaran untuk membela tindakan 

kecurangan yang dilakukan didukung dengan kemampuan individu dalam 

mencontek, maka niat atau keinginan untuk mencontek semakin kuat. 

Selanjutnya pada pengujian variabel religiusitas dalam memoderasi 

kemampuan terhadap kecurangan akademik didapatkan hasil bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,267 yang berarti ≥ 0,05 maka religiusitas tidak 

memperkuat ataupun memperlemah kemampuan yang dimiliki dalam 

melakukan kecurangan akademik. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam hal responden 

penelitian, metode yang digunakan, maupun pengujian. Keterbatasan penelitian terebut 

antara lain: 

1.  Terdapat dua ratus (200) kuesioner yang disiapkan untuk diisi oleh responden, 

tujuh (7) kuesioner tidak kembali serta delapan (8) kuesioner tidak dapat 

diolah dimana hal ini merupakan kondisi yang tidak dapat dikendalikan oleh 

peneliti. 

2.  Hasil dari variabel religiusitas sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini 

dirasa masih belum akurat, karena dalam penelitian ini, religiusitas sebagai 
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variabel moderasi tidak memoderasi hubungan dari seluruh variabel 

independen (tekanan, kesempatan, pembenaran dan kemampuan), karena 

teknik pengujian dilakukan dengan meregresikan seluruh variabel secara 

bersamaan. 

5.3 Saran. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini tentunya masih 

memiliki keterbatasan dan kekurangan, maka peneliti memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya dengan topik yang sama, yaitu: 

1.  Menggunakan google form sebagai media untuk pengisian kuesioner 

penelitian. 

2.  Melakukan uji regresi secara terpisah untuk masing-masing variabel 

(melakukan uji regresi per variabel) agar mendapatkan hasil religiusitas 

sebagai variabel moderasi yang lebih akurat. 

3.  Melakukan wawancara dengan responden, untuk mengetahui apakah hasil 

penelitian sesuai dengan kondisi yang dirasakan dan dialami oleh mahasiswa. 
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